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DESKRIPSI NOVEL

A.  Biografi Habiburrahman EI-Shirazy

HABIBURRAHMAN EL-SHIRAZY adalah sarjana Al-Azhar Cairo.
Founder dan Pengasuh Utama Pesantren Karya dan Wirausaha
BASMALA INDONESIA, yang berkedudukan di Semarang, Jawa
Tengah. la dikenal secara nasional sebagai dai, novelis, dan penyair.
Beberapa ipenghargaan berhasil diraihnya, antara lain Pena Award 2005,
The Most Favorite Book and Writer 2005, dan IBF Award 2006. Tak
jarang 1a diundang untuk berbicara di forum nasional maupun
internasional, baik dalam kapasitasnya sebagai dai, novelis, maupun
penyair. Seperti di Cairo, Kuala Lumpur, Hongkong, dan lain-lain. Karya-
karyanya selalu dinanti khalayak karena dinilai membangun jiwa dan
menumbuhkan semangat berprestasi.

Habiburrahman EI-Shirazy adalah fenomena multitalent Indonesia.
Kang Abik, demikian ia akrab disapa penggemarnya, dinobatkan sebagai
Novelis No. 1 Indonesia oleh INSANI UNDIP (Universitas Diponegoro),
dan dijuluki Si Tangan Emas oleh majalah MATABACA (edisi Juni 2007)
lantaran karya-karyanya yang selalu meledak dipasaran dan terus di buru

para pembaca dan penggemar sejatinya. Wajar, jika kemudian berbagai

8 Habiburrahman EI-Shirazy, Dalam Mihrab Cinta, (Jakarta : Ihwah Publishing House,
2010),h. 6
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penghargaan bergengsi telah diraih oleh novelis sarjana Al-Azhar

University Cairo ini.

1. Dalam Lingkungan Pendidikan

Habiburrahaman El-Shirazy memulai pendidikan menengahnya di
Madrasah Tsanawiyah | Mranggen, Demak, sambil belajar kitab
kuning di Pondok Pesantren Al-Anwar pada kota yang sama dibawah
asuhan K.K. Abdul Bashir Hamzah. Pada tahun 1992 ia merantau ke
Surakarta untuk belajar di Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK)
Surakarta dan lulus pada tahun 1995. Kemudian ia melanjutkan
pengembaraan intelektualnya ke Fakultas Ushuludin Jurusan Hadis
Universitas Al-Azhar, Cairo, Mesir dan selesai pada tahun 1999.
Setelah itu ia melanjutkan pendidikan pascasarjananya di The Institute
for Islamic Studies in Cairo dan selesai pada tahun 2001. Namun
karena situasi yang sulit ia tidak sempat menulis tesis. Oleh sebab itu
ia hanya mendapat gelar Pg.D. (Postgraduate Diploma) / Diploma
Pascasarjana dan bukan gelar M.A. (Master of Arts).®
Habiburrahman EI-Shirazy sejak kecil dikenal telah banyak

menorehkan prestasi. Beberapa prestasinya antara lain: Juara Il lomba
menulis artikel tingkat MAN se-Surakarta pada tahun 1994, juara I
lomba baca puisi religious tingkat SLTA se-Jawa Tengah pada tahun
1994, juara | lomba pidato tingkat remaja se-eks Karesidenan

Surakarta juga pada tahun 1994. Pada tahun 1994-1995, kala usianya

8 Anif Sirsaeba El Shirazy, Fenomena Ayat Ayat Cinta, (Jakarta: Penerbit Republika,
2007), Cet.11 h.46.
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baru menginjak 18 tahun, ia dipercaya menjadi pengisis acara syarh al-
Qur’an di radio JPI Surakarta.
2. Lingkungan Sosial Budaya
Habiburrahman EI-Shirazy dilahirkan dikeluarga yang taat
menjalani ajaran Islam, dan dilahirkan bukan dari keturunan
pengarang. Ayahnya, Suarozi Noor, adalah sebagai mubalig yang
pernah belajar bahasa arab dan kitab kuning di Pesantren Futuhiyyah,
Mranggen, Demak, langsung dibawah asuhan K.H. Muslih bin
Abdurrahman. Syaikh Muslih sendiri dikenal sebagai seorang ulama
kharismatik dan paling disegani di Jawa Tengah saat itu. Sedangkan
Ibunya, Siti Rodhiyah meskipun hanya lulusan madrasah tsanawiyah,
sering posonan (nyantri khusus pada bulan puasa) di beberapa
pesantren di Jawa Tengah seperti di beberapa pesantren di Kaliwungu,
Kendal dan di Pesantren Al-Muayyad, Mangkuyudan, Surakarta.
Habiburrahm EI-Shirazy juga dibesarkan di lingkungan yang masih
memegang teguh tradisi Budaya Jawa. Salah satu tradisi di
lingkungannya yang sampai hari ini masih di pertahankan adalah
tradisi selamatan ultah.*
3. Karya-karya Pengarang :
Habiburrahman EI-Shirazy telah menghasilkan beberapa karya sastra
populer yang telah terbit antara lain :

a.Ayat-ayat Cinta (Repubilka-Basmala, 2004)

% Anif Sirsaeba EL Shirazy, op.cit., h.47
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Ayat-ayat cinta karya Habiburrahman EI-Shirazy merupakan karya
yang monumental. Novel tersebut dicetak lebih dari 160ribu
eksemplar yang habis hanya dalam waktu 3 tahun. Tidak berlebihan
jika buku ini disebut sebut sebagai best seller serta menjadi buku
terlaris pada periode itu. Juga bukan prestasi yang bururk karena
novel ini berhasil menjadi pemenang Pena Award Novel Terpuji
Nasional 2005 (Indonesia) dan Pemenang Anugerah Penghargaan

The Most Favourite Book 2005.

b.Diatas Sajadah Cinta (Basmala, 2004)

Respon masyarakat terhadap novel ini adalah bahwasanya novel ini
merupakan pembangun spiritual yang banyak mengandung unsur
religi dan sosial karena tema novel yang diangkat adalag tentang
keagamaan, dan novel ini juga dapat menambah pengetahuan ilmu
setiap pembacanya.

c.Ketika Cinta Berbuah Surga (MQS Publishing, 2005)

Novel ini terdiri dari 29 cerita pendek yang kaya akan makna,
pelajaran hidup, budi pekerti, dan kebijaksanaan yang dikisahkan
dengan sangat sederhana namun dapat menyentuh hati siapa saja
yang membacanya. Novel ini membawa kita pada kebenaran,
kejujuran, dan kearifan yang berlandaskan atas rasa cinta. Cinta yang
tidak melulu bersemi di antara dua insane manusia. Namun cinta
yang jauh lebih universal, lebih agung, dan lebih mulia yaitu Cinta

kepada Sang Pemilik Cinta, Allah SWT.
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d.Pudarnya Pesona Cleopatra (Republika, 2005)

Novel Pudarnya Pesona Cleopatra ini jalan ceritanya lebih
sederhana namun tetap meninggalkan kesan yang mendalam dan
masih mewakili sebutan pada sampulnya yakni “novel psikologi
islami pembangun jiwa”. Dalam novel tersebut pengarang ingin
menyampaikan amanat kepada pembaca agar segala sesuatu itu tidak
dinilai dari kecantikannya, karena kecantikan tidak selamanya abadi.
Dan juga jangan meremehkan pemberian nikmat dari Allah SWT
karena walaupun nikmat yang diberikan itu kecil namun manfaatnya
besar.

e.Ketika Cinta Bertasbih (Republika Basmala, 2007)

Novel Ketika Cinta Bertasbih ini sangat baik untuk dibaca semua
kalangan, terutama dikalangan remaja, karena novel ini berisikan
tentang perjuangan hidup seseorang yang mencari nafkah untuk
menghidupi keluarganya dikampung dan pendidikannya di negeri
orang. Novel ini juga mengajak kita untuk menyucikan jiwa,
menyadarkan kita apa makna prestasi sesungguhnya da isi novel ini
begitu kuat memotivasi kita untuk berani hidup mandiri, tidak
mudah putus asa dan tidak mudah menyerah untuk terus maju
meraih anugerah Allah SWT.

f. Ketika Cinta Bertasbih 2 (Republika Basmala, 2007)
Kehadiran Ketika Cinta Bertashih 2novel islami  milik

Habiburrahman EI-Shirazy memberikan satu sentuhan nan begitu
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konkret kepada kehidupan bermasyarakat di Indonesia. Ketika Cinta

Bertasbih hadir dengan dua seri. Kedua seri novel tersebut disambut

cukup antusias oleh para penggemar novel. Mereka menganggap

bahwa novel Ketika Cinta Bertasbih sebagai satu jawaban dari begitu
banyak novel nan lebih banyakl sepeti memberikan pelajaran secara
memaksa dan pengarangnya lebih banyak berdiri sebagai “sutradara”
kehidupan nan serba tahu.

Gambaran Umum Novel

Novel Dalam Mihrab Cinta ini mengisahkan tentang seorang pemuda
bernama Syamsul Hadi (Dude Harlino) pemuda 20 tahun-an bertekad
menuntut ilmu di sebuah pesantren Kediri meninggalkan kehidupannya
yang cukup nyaman. Disini ia bertemu dengan Zizi (Meyda Safira) putri
pemilik pesantren yang pernah ditolongnya ketika dijambret dikereta, yang
kejadian tersebut membuat mereka menjadi dekat.

Untuk menyempurnakan ilmu agamanya, Syamsul Hadi memutuskan
untuk mondok di sebuah pesantren Al-Furgan di daerah Kediri. Di
pesantren itu Syamsul terusir karena dituduh mencuri akibat fitnah
sahabatnya sendiri Burhan (Boy Hamzah). Tuduhan yang dialamatkan
Burhan kepada Syamsul, membuat dirinya rela menerima perlakuan kasar
dari semua santri di pesantren hingga babak belur, Syamsul mau tak mau
harus menerima hukuman.

Setelah semalaman dikurung digudang pesantren, kemudian Syamsul

diusir dari pesantren. Sebagai hukuman tambahan, dihadapan puluhan



76

santri digunduli habis rambutnya. Tidak itu saja, Syamsul pun diusir
secara tidak baik dari pesantren. Bahkan karena kasus itu, Syamsul pun
terpaksa mendekam dibalik jeruji. Saat kembali ke rumah, keluarganya
pun tak mau menerima dan mempercayai atas penjelasan kejadian
sebenarnya. Merasa tidak ada yang mau percaya terhadap dirinya, Syamsul
memutuskan untuk hidup di jalanan. Dompet Silvi (Asmirandah),
tunangan Burhan menjadi salah satu korbannya. Menegtahui hal itu,
Syamsul pun memiliki niat untuk membalas perlakuan Burhan dulu saat di
pesantren. Berbekal alamat di KTP Silvi, Syamsul pun nekat mencari
rumahnya dan pertemuan pun terjadi antara Silvi dan Syamsul.

Di tengah kekacauan dan kegelapan hidupnya ini Allah memberikan
jalan baginya untuk bertobat dan mempertemukannya dengan Silvi
seorang gadis solehah. Syamsul yang awalnya menyamar sebagai guru
mengaji demi menyelamatkan Silvi dari kejahatan Burhan, belakangan
justru menimmati perannya. Si pencopet itu kemudian terkenal menjadi
ustadz muda yang ceramah-ceramahnya mampu mebius pendengarnya.
Alur kehidupannya pun seketika berubah. Sang pencopet berubah laksana
malaikat tanpa cela. Sisi kelam kehidupan Syamsul mendominasi awal-
awal cerita, buah dari rasa dizalimi oleh sahabat yang semula
dipercayainya ditambah hukuman dari pesantren dan tekanan dari
keluarganya. Syamsul yang bercita-cita ingin menjadi da’i akhirnya

berhasil bangkit dan menjalani hidup sebagai seorang guru ngaji.
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Keinginan untuk kembali ke jalan yang lurus, sebersit keinginan
membalas kezaliman bekas sahabatnya, menumbuhkan tekad untuk
bangkit dan semangat pembuktian diri luar biasa sehingga ia bisa
menemukan kembali jalan kesholehan dan menjadi da’i yang terkenal
hingga disegani oleh banyak orang.

Melalui tokoh utama (Syamsul Hadi) dalam novel tersebut,
Habiburrahman EI-Shirazy berusaha menyampaikan berbagai pesan moral
islami (akhlak) kepada para pembaca novel Dalam Mihrab Cinta dari
berbagai sisi kehidupan Syamsul. Mulai dari sisi kelamnya hingga sisi
kebangkitan hidupnya dari seorang pencopet nmenjadi seorang guru ngaji,
hingga akhirnya menjadi seorang da’i muda ternama.

Unsur-unsur Intrinsik Novel Dalam Mihrab Cinta

1. Latar

Latar yang terdapat pada novel Dalam Mihrab Cinta karya
Habiburrahman El-Shirazy meliputi latar tempat, latar waktu, dan latar

sosial.

a. Latar Tempat

Latar tempat pada novel Dalam Mihrab Cinta secara spesifik akan

dipaparkan lokasi-lokasi kejadian dalam novel tersebut, yaitu :

1) Kereta
Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang

menggambarkan tentang latar tempat di dalam Kereta.
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"Ini gerbong berapa pak?" Tanyanya pada seorang petugas kereta.
Karena tergesa-gesa ia tidak sempat memerhatikan di gerbong berapa
ia meloncat.*

2) Stasiun Pekalongan

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Stasiun Pekalongan.

Becak itu memasuki halaman Stasiun Pekalongan. Bangunannya
nampak sudah tua. Tidak berubah sejak dibuat oleh Pemrintah
Kolonial Hindia Belanda. Gadis itu turun dan menyerahkan uang
beberapa ribu kepada tukang becak. la lalu melangkah membawa
barang bawaannya memasuki stasiun.®

3) Masjid Pesantren Al Furgan

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Masjid Pesantren Al Furgan.
Saat azan berkumandang, Syamsul keluar dari kamar tempat ia
istirahat. la ingin merasakan shalat berjamaah. Masjid tua itu penuh
oleh para santri. Seorang lelaki muda berumur mendekati empat puluh
tahun memasuki masjid. Syamsul yakin itu adalah Kiai Miftah.
Seorang santri mengumandangkan igamat. Shalat didirikan. Selesai
shalat, seluruh santri mengikuti zikir yang dipimpin Kiai Miftah.®

4) Pondok pesantren Al-Furgon (Kediri, Jawa Timur)
Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang

menggambarkan tentang Latar Tempat di Pondok Pesantren Al-

Furgon.

% Habiburrahman El-Shirazy, Dalam Mihrab Cinta The Romance, (Semarang: Pesantren
Basmala Indonesia, 2010), Cet. 1, h. 4.

% bid., h. 1

% 1bid., h. 38
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Siang itu Pesantren Al Furgon yang terletak di daerah Pagu, Kediri,
Jawa Timur geger. Pengurus Bagian Keamanan menyeret seorang
santri berambut gondrong yang diyakini mencuri. Para santri terus
menghajar santri berambut gondrong itu. Pukulan, tamparan,
tendangan, terus bertubi-tubi mengenai tubuh yang lemah itu.*
5) Kamar Khusus Tamu

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Kamar Khusus Tamu.
Syamsul sangat terkesan dengan sambutan Ketua Pengurus bernama
Zaim itu. la beranjak mengikuti Zaim yang membawanya ke kamar
khusus para tamu. Kamar itu cukup luas. Syamsul mengira, luasnya
kira-kira lima kali delapan meter. Kamar itu full karpet. Di atas karpet
ada empat kasur busa yang tertata rapi. Di pojok kamar ada kamar
mandi.®

6) Kamar Santri

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Kamar Santri.
Kamar Syamsul Nampak rapi. Memang pesantren itu mengajarkan
kerapian dalam bentuk praktik. Almarhum Kiai Baejuri sangat
menekankan pentingnya kerapian, keteraturan dan kebersihan pada
santri-santrinya.®

7) Warung Mie Godog

% 1bid., h. 73.
% 1bid., h. 38
% 1bid., h. 50
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Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Warung Mie Godog.
Setelah hampir satu jam berbincang-bincang dengan kakek itu,
Syamsul pamit setelah membayar mie godog yang mengenyangkan
perutnya. Keluar dari warung itu Syamsul melihat ke kiri dan ke
kanan. Ke kiri ia kembali masuk pesantren, atau ke kanan berarti ia
kembali melihat-lihat sisi lain dari kampong di sekitar pesantren.®’

8) Kamar Syamsul

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Kamar Syamsul.
Syamsul istirahat di kamarnya dengan mata berkaca-kaca. la merintih
kepada Tuhan, “Ya Allah, jika keluarga sudah tidak percaya
kepadanya. Apalagi arti hidup di dunia ini.”®

9) Gudang Pesantren

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Gudang Pesantren.
Beberapa menit kemudian eksekusi itu selesai, Syamsul dibawa lagi ke
dalam gudang. Dua orang pengurus membawa seember air dan
menyuruhnya mandi. Ikatan di tangan dan di kakinya dilepas. Semua
barang Syamsul telah dikemas rapi dan diletakkan di gudang.®

10) Ruang Tamu Pesantren

7 1bid., h. 42
% 1bid., h. 90
% 1bid., h. 80
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Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Ruang Tamu Pesantren.

Jam sebelas malam orangtua Syamsul datang. Kiai Miftah menemui di
ruang tamu pesantren. Syamsul berikut barang-barangnya dihadirkan.
Kiai didampingi pengurus pesantren menjelaskan semuanya.®

11) Rumah Syamsul (Pekalongan, Jawa Tengah)

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Rumah Syamsul.

Kepulangan Syamsul ke rumahnya menyebar ke seluruh Pekalongan.
Kini syamsul sudah sangat dikenal karena wajahnya sering Nampak di
layar televisi. Takmir Masjid Agung mengetahui perihal kepulangan
seorang santri, putra Pekalongan, yang kini jadi mmubaligh nasional
terkenal di Jakarta.'o

12) Terminal Lebak Bulus (Jakarta Selatan)

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Terminal Lebak Bulus.
Syamsul sudah tahu bahwa ia sampai di Lebak Bulus. la bertanya
untuk mengusir keraguan kakinya melangkah. la baru pertama kalinya
ke Jakarta. la sama sekali belum pernah ke Jakarta. Kalau ke Bali.
malah sudah. la ke pulau Dewata itu saat perpisahan kelas tiga SMA. 1%

13) Polsek Semarang (Semarang, Jawa Tengah)

100 1hid., h. 80
101 1bid., h. 243
102 1hid., h. 119
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Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Polsek Semarang.

Sejak tertangkap itu Syamsul mendekam di penjara Polsek Semarang
Tugu. la satu sel dengan dua orang narapidana yang tertangkap karena
mencuri sepeda motor. Dua narapidana itu mengajaknya untuk
bergabung dalam komplotannya. la pura-pura mengiyakan, sebab ia
takut jadi bulan-bulanan mereka. la diberi tahu trik-trik mencuri
sepeda motor yang canggih. Juga trik-trik mencuri rumah orang
kaya.1°3

14) Pasar Johar
Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Pasar Johar.

la mencoba untuk bersabar. la kembali mencoba mencari kerja hari itu.
Kerja apa saja, yang penting bisa untuk makan. la pergi ke Pasar johar.
la menawarkan diri untuk jadi buruh panggul di Psara Johar, tetapi ia
ditolat. Sudah lebih dari cukup buruh panggul yang ada di Pasar Johar.
la lalu menawarkan diri menjadi kernet angkot, tidak ada yang
menerimanya. Satu hari penuh ia berjalan mencari pekerjaan, yang ia
dapat adalah rasa lapar, haus, dan letih. Sementara uangnya tinggal
seribu rupiah.t

15) Villa Gracia (Parung Bogor, Jawa Barat)

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempap di Villa Gracia.
la lalu memeriksa alamat yang adaa di KTP gadis itu. la lalu
melangkah keluar sambil menenteng tas ranselnya. Sekalian shalat.
Ashar ia hendak pinjam kendaraan pada Pak Abas. la ingin mencari
alamat yang ada di KTP itu yang kelihatannya tidak jauh dari tempat ia
tinggal. Gadis itu tinggal di Villa Gracia, Parung bagian Timur.
Sementara dirinya ada di parung bagian barat.%

16) Studio TVE

103 1hid., h. 108
104 1bid., h. 104
105 1hid., h. 131
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Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Studio TVE.
la muncul di televisi satu pekan dua kali selama ramadhan. la
mempersiapkan ceramahnya dengan sungguh-sungguh. la ajak remaja
masjid untuk menyertainya latihan. Seolah-olah ia berada di studio dan
mereka sebagai audien-nya. la minta masukan dan kritikan. Sampai
menemukan bentuk dan performa terbaik.°

17) Fakultas Ekonomi Ul Depok

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Fakultas Ekonomi Ul Depok.
Syamsul kemudian pamit. la langsung meluncur ke kampus Ul Depok.
la mencari fakultas Ekonomi. Setelah bertemu ia mencari mushallanya.
Di mushallah itu dia menelaah apa yang disampaikan Dr. Fathul Hadi,
dan membaca buku yang ditulis Prof. Dr.Yusuf Al-Qaradhawi.*’

18) Peprustakaan STAI Daarud Dakwah

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar tempat di Perpustakaan STAI Daarud
Dakwah.
Di dalam perpustakaan ia hanya menjumpai satu orang saja yang
sedang sibuk membaca sebuah kitab berbahasa Arab. Dan orang itu

adalah orang yang paling ia kagumi di kmapus itu. Orang itu adalah

196 1hid., h. 216-217
07 1bid., h. 191
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Dr. Fathul Hadi, dosen hadis merangkap dosen sejarah peradaban

Islam, di aorang yang alim dan rendah hati.°®

b. Latar Waktu

Latar waktu pada Novel Dalam Mihrab Cinta ini lebih terpusat pada

waktu harian seperti pagi, siang, sore, dan malam. Berikut ini latar

waktu yang terdapat pada novel Dalam Mihrab Cinta karya

Habiburrahman El-Shirazy.

1)

2)

3)

Latar Pagi
Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar waktu di pagi hari.

Pagi itu ia rasakan begitu segar. Hatinya telah kembali menemukan
ruhnya. Setelah menyapu halaman ia mencari sarapan. Ada penjual
nasi uduk di pinggir jalan dekat masjid. Sebungkus nasi uduk, dua
bakwan, dan sebungkus kolak sudah cukup untuk menyegarkan
badannya. la sarapan dengan lahap. Setelah itu ia membaca diktat
kuliahnya. Lalu mandi.®°

Latar siang

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar waktu di siang hari.

Sementara di penjara Polsek Tugu Semarang, siang itu Syamsul
baru saja menyantap jatahnya makan siang seorang polisi datang
dan membawanya keluar. Di ruang tamu ia melihat seorang gadis
berjilbab. Hatinya berdesir. Nadia. Antara gembira dan sedih terbit
dalam hatinya. Gembira bertemu adiknya, sedih karena Kini
adiknya tahu ia benar-benar seorang kriminil.

Latar sore

108 1hid., h. 152

10 1bid., h. 112
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Beikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar waktu di sore hari.
Sore hari berikutnya, Syamsul kembali ke Perumahan Villa Gracia.
la datang untuk dua agenda. Pertama, untuk mengajar Della dan
yang kedua untuk menemui Pak Doddy berkenaan dengan ceramah
pagi di stasiun wasta. Seperti biasa selesai mengajar Della Syamsul
menunggu di masjid. Sebab janji dengan Pak Doddy adalah selepas
shalat Isya’.'t
4) Latar Malam
Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang
menggambarkan tentang latar waktu di Malam Hari.
Malam itu ia tidur dengan hati senang, tanpa rasa cemas lagi. la
yakin bahwa ia akan bisa bertahan hidup di ibukota. Bahkan ia
akan membuktikan pada dunia, bahwa ia bisa sukses seperti
diharapkannya, meskipun harus melalui perjuangan yang panjang,
dan harus melewati penderitaan yang tidak ringan.?
c. Latar Sosial
Lata sosial pada novel Dalam Mihrab Cinta beragam, dianataranya
yaitu kebudayaan Jawa. Latar kebudayaan Jawa dapat dilihat dari
cuplikan kata-kata yang menggunakan bahasa Jawa sebagai penejlas.
Berikut ini merupakan sebagian dari penggunaan latar kebudayaan

Jawa.

11 bid., h. 195
12 hid., h. 125
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“Kangmas, suatu hari kebenaran itu pasti akan jelas. Becik
ketitik olo ketoro! Sebaiknya Kangmas ingat baik-baik apa yang
dikatakan Syamsul ketika dia dizalimi.3

2. Penokohan
Tokoh terpenting pada novel Dalam Mihrab Cinta Kkarya
Habiburrahman El-Shirazy adalah:
a. Syamsul (Tokoh Protagonis)

Nama lengkapnya adalah Syamsul Hadi. la adalah seorang
santri di pesantren Al-Furgan Kediri. Dibesarkan dari keluarga
pedagang batik di Pekalongan Jawa Tengah. Syamsul berkeinginan
untuk menuntut ilmu di sebuah pesantren yanga ada di Kediri. la
tidak mau sama dengan ayahnya dan kedua kakaknya yang
semuanya sukses sebagai pedagang batik. la ingin sukses dijalur
yang berbeda. Karena itulah meskipun ayahnya tidak setuju dengan
keputusannya, tepai ia tetap nekat melangkahkan kakinya
menentukan takdirnya sendiri.

Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta
yang menggambarkan tokoh Syamsul.

Syamsul berharap bahwa keluarganya akan lebih
memecayai penjelasannya ketimbang Pengurus Pesantren
yang salah. la menceritakan kronologis peristiwanya
sampai ia dihakimi seluruh pondok. la menegaskan bahwa
ia terkena fitnah. la tidak pernah mencuri di pesantren.
Namun penjelasannya itu tidak bisa diterima oleh seluruh
anggota keluarganya. Ayahnya malah bertambah marah.

Kedua kakak dan ibunya juga lebih percaya pada
keputusan pengurus pesantren.4

13 1bid., 89
14 1bid., h. 90
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b. Burhan (Tokoh Antagonis)

Burhan adalah seorang santri di pesantren Al-Furgan
Kediri. la memiliki sifat yang angkuh dan juga memiliki
ketertarikan dengan wanita bernama Zizi (puteri Kiai Pesantren Al-
Furgan). la merasa cemburu ketika teman satu kamarnya (Syamsul)
dekat dengan Zizi. Sehingga akhirnya Burhan rela menjebak
Syamsul dengan memfitnahnya sebagai seorang pencuri yang telah
mengambil dompet dalam lemarinya. Berikut adalah kutipan dari

novel Dalam Mihrab Cinta yang menggambarkan tokoh Burhan.
“Dengan tenang Burhan menjawab, “Penjahat akan
melakukan apa saja untuk menutupi kejahatannya Pak
Kiai. Baiklah, saya bersumpah bahwa apa yang baru saja
saya katakan benar. Jika saya berdusta maka semoga

segala laknat Allah menimpa saya”.'t

c. Silvie (Tokoh Protagonis)

Silvie adalah anak dari Pak Heru, seorang pengusaha travel.
la adalah Burhan yang pernah dicopet dompetnya oleh Syamsul. la
sangat cantik, cerdas, dan baik hati namun agak keras kepala.
Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang

menggambarkan tokoh Silvie.

15 1bid., h. 78
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“Apa telingamu bermasalah Bung. Ayahku cukup
berbicara satu kali. Tak perlu diulang. Ini cincin dustamu
itu saya kembalikan! Dasar santri bajingan!” Darah muda
Silvie bergolak. la yang biasanya berbicara lemah lembut

saat itu amarahnya meledak.

d. Zidna llma (Tokoh Protagonis)

Zidna llma adalah adik dari Kiai Miftah putrid pemilik
pesantren Al-Furgan Keidir. la sangat menyukai sosok Syamsul
yang baik karena telah berusaha menolongnya dari orang yang akan
mencuri barang miliknya sewaktu di kereta menuju Kediri. la juga
percaya bahwa Syamsul bukanlah seorang pencuri. Berikut adalah
kutipan dari novel Dalam Mihrab Cinta yang menggambarkan tokoh
Zidna llma (Zizi).

“Kangmas, Zizi bukan hanya sebagai adik dan
kakak sama Akang. Tapi juga bicara pada Kakang selaku
pemimpin Pesantren Al-Furgan ini. Zizi yakin, Mas
Syamsul bukanlah pencuri. Bukan dia yang melakukan

pencurian itu”.1’

e. Nadia (Tokoh Protagonis)

118 1bid., h. 201
17 bid., h. 88
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Nadia adalah adik perempuan Syamsul. la merasa iba pada
kondisi yang dialami oleh Syamsul. la sedih ketika mengetahui
kakaknya ternyata benar-benar masuk penjara karena mencuri dan
tidak mau kembali pulang ke rumahnya setelah ditebus keluar dari
penjara. Berikut adalah kutipan dari Novel Dalam Mihrab Cinta
yang menggambarkan tokoh nadia.

“Sudahlah, Kak. Jangan bahas itu lagi. Yang
penting akka sembuh dulu. Nadia akan rawat kakak.
Kakak jangan kecil hati, selama Allah bersama kakak,
maka kakak jangan takut bahwa semua manusia
memusuhi kakak.
f. Kiai Miftah (Tokoh Protagonis)

Pak Kiai Miftah adalah kakak dari Zizi (Zidna llma). la
adalah pimpinan pesantren Al-Furgan Keidir. Pak Kiai Miftah
merasa bersalah karena ceroboh dalam menyikapi kejadian yang
menimpa Syamsul. Berikut adalah kutipan dari novel Dalam Mihrab
Cinta yang menggambarkan tokoh Kiai Miftah.

“Baiklah, semuanya lebih jelas. Untuk memutuskan
siapa yang sesungguhnya harus dihukum, silakan

pengurus bermusyawarah. Dan sekalian tentukan hukuman

118 1bid., h. 91
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yang paling bijak”. Kata Pak Kiai sambil memandang
wajah para pengurus. Lalu beliau pergi.™®
g. Pak Bambang (Tokoh Antagonis)

Pak bambang adalah ayah Syamsul. Pak Bambang seorang
yang berwatak keras dan pemarah namun bijak. la tidak setuju
dengan keinginan Syamsuil yang ingin menuntut ilmu di pesantren.
la juga sangat tidak percaya terhadap musibah yang menimpa
Syamsul yang difitnah sebagai pencuri. Berikut adalah kutipan dari
novel Dalam Mihrab Cinta yang menggambarkan tokoh Pak
Bambang.

“Kalian ini, dasar perempuan, baru membaca surat
gombal kayak gitu langsung berubah. Itu hanya acting si
Syamsul. Aku sudah tidak percaya lagi sama naka

brengsek itu!” Jawab Pak Bambang marah.®

3. Sudut pandang
Pada novel Dalam Mihrab Cinta, pengarang menggunakan persona
ketiga “dia” mahatahu (the omniscient narrator) karena pengarang
mengetahui dan menceritakan segala hal yang terjadi pada tokoh, baik
berupa tindakan dan ucapan nyata maupun yang berupa pikiran atau
perasaan.

Berikut ini narasi yang menggambarkan penggunaan sudut pandang

persona ketiga “dia” mahatahu.

19 1bid., h. 78
120 1hid., h. 99
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Akhirnya ia tidak jadi pulang. la lebih baik
langsung ke masjid saja. Sampai di masjid ia dibuatkan the
hangat oleh penjaga masjid. la bahkan harus menjadi
imam shalat maghrib dan shalat isya’” di masjid itu.'*

4. Alur
Alur yang digunakan oleh pengarang pada novel Dalam Mihrab
Cinta adalah alur maju atau progresif. Hal ini dapat dilihat dari
kejadian-kejadian yang dikisahkan berjalan secara kronologis (sesuai
dengan urutan waktu). Peristiwa pertama diikuti atau menyebabkan
terjadinya peristiwa-peristiwa berikutnya.
5. Tema
Tema yang diangkat pada novel Dalam Mihrab Cinta karya
Habiburrahman EI-Shirazy adalah “Religi dan Pecintaan”. Hal ini
dapat diketahui dari kaakter tokoh utamanya, yaitu Syamsul. Melalui
tokoh Syamsul, novel ini menampilkan sosok Syamsul yang memiliki
keinginan untuk menuntut ilmu di sebuah pesantren. Namun jalan
cerita hidupnya yang penuh ujian membuat ia sempat jauh dari Allah,
akan tetapi ia berhasil bertaubat mendekatkan diri kepada Allah. Novel
ini juga diselingi oleh kisah percintaan antara Syamsul dengan Silvie

dan Zizi.

121 |bid., 129-130
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